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Abstrak 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui, nilai rata-rata pretest dan posttest kelas kontrol, nilai rata-rata pretest dan 
posttest kelas eksperimen, perbedaan hasil belajar kelas kontrol dengan kelas ekperimen pada mata pelajaran Seni 
Budaya. Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen. Populasi penelitian ini kelas X yang terdiri dari 
kelas kontrol dan eksperiment. Kelas eksperimen menggunakan media vidio sedangkan kelas kontrol 
menggunakan metode konvensional. Desain yang digunakan adalah Pre-Test Post-Test Control Group Design. 
Instrumen penelitian berupa tes hasil belajar. Untuk menguji hipotesis menggunakan uji paired sample t-test. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, kelas kontrol nilai rata-rata posttest lebih rendah dibandingkan kelas 
ekperimen, kelas eksperimen nilai rata-rata posttest lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, rata-rata nilai posttest 
kelas ekperimen > kelas kontrol, yang berarti hasil belajar kelas ekperimen lebih tinggi dibandingkan kelas 
kontrol, pada uji paired t-test, hasil yang didapat yaitu sig.2 tailed sebesar 0,000 < 0,05 penggunaan media belajar 
berbasis vidio dalam pembelajaran Seni Budaya lebih efektif. 
Kata Kunci: Efektivitas, Media Belajar Vidio, Hasil Belajar 
 
Abstract 
The purpose of this study was to determine, the average value of the pretest and posttest of the control class, the 
average value of the pretest and posttest of the experimental class, the difference in the learning outcomes of the 
control class and the experimental class in the subject of Arts and Culture. This research is a quasi-experimental 
research. The research population is class X which consists of control and experiment classes. The experimental 
class uses video media while the control class uses conventional methods. The design used is the Pre-Test Post-
Test Control Group Design. The research instrument was a test of learning outcomes. To test the hypothesis using 
paired sample t-test. The results showed that, the control class posttest mean value was lower than the 
experimental class, the experimental class the posttest mean value was higher than the control class, the average 
posttest value of the experimental class> control class, which meant the learning outcomes of the experimental 
class were higher Compared to the control class, in the paired t-test, the results obtained were sig.2 tailed at 
0,000 <0.05. The use of video-based learning media in learning Cultural Arts was more effective. 
Keywords: Effectiveness, Video Learning Media, Learning Outcomes 
 
 
PENDAHULUAN 
 
  Belajar merupakan kebutuhan pokok setiap manusia. Selain untuk memenuhi kebutuhan dalam 
memperoleh ilmu pengetahuan, belajar bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dalam memperoleh 
perubahan perilaku. Proses belajar ini dapat dikelola dalam beberapa cara, salah satunya adalah dengan 
proses pembelajaran. Pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar 
dengan baik. Kegiatan pembelajaran dilakukan oleh dua orang pelaku, yaitu guru dan peserta didik. 
Belajar mengajar merupakan suatu proses sistem yang tidak terlepas dari komponen-komponen lain 
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yang saling berinteraksi di dalamnya. Salah satu komponen dalam proses tersebut adalah sumber 
belajar, sumber belajar itu tidak lain adalah yang bisa dimanfaatkan agar dapat menunjang kepentingan 
proses belajar mengajar, baik secara langsung maupun. 
  Pemakaian media pembelajaran dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan keinginan 
dalam dan minat yang baru, membangkitkan motivasi serta rangsagan kegiatan belajar bahkan 
membawa pengaruh psikologis terhadap siswa ( Hamalik dalam Arsyad, 19 : 2014). Tentunya ada 
keterkaitan antara penggunaan media belajar berbasis video, dengan respon dan hasil belajar siswa. 
Penggunaan video akan menimbulkan respon belajar siswa, motivasi belajar siswa akan nampak dalam 
aktivitas siswa tersebut dalam belajar yang pada akhirnya dapat menimbulkan hasil belajar siswa yang 
optimal. 
  Penggunaan video pembelajaran pada mata pelajaran Seni Budaya sangat diperlukan untuk 
merangsang respon dan meningkatkan hasil belajar siswa. Video juga merupakan suatu medium sangat 
efektif untuk membantu proses pembelajaran, baik untuk pembelajaran masal individual maupun 
berkelompok. (Wina sanjaya 2012:58 dalam Licia 2017:15). 
Berdasarkan kondisi tersebut maka diperlukan suatu media pembelajaran yang tepat untuk 
mengembangkan pengetahuan peserta didik. Salah satu media yang dapat digunakan adalah video 
pembelajaran. Dalam penelitian menunjukan bahwa pengguaan video pembelajaran berpengaruh secara 
signifikan terhadap hasil belajar peserta didik pada materi sistem peredaran darah memiliki hasil yang 
siknifikan (Musawwir Tayeb,2017:461). Selain itu, ada penelitian menunjukan bahwa penggunaan 
media belajar berbasis video pada mata pelajaran IPS dapat meningkatkan respon an hasil belajar siswa 
( Ribawati Eko 2017 ). 
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Hipotesis 
 Hipotesis merupakan suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian 
sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Melihat permasalahan di atas dapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut, dengan menggunakan media belajar berbasis video lebih efektif dibandingkan dengan 
pembelajaran yang tidak menggunakan video pada siswa SMK YPE Sawungalih Kutoarjo 
 
Adapun tujuan dalam seminar ini adalah : 
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1.  Untuk mengetahui nilai rata-rata pretest dan posttest kelas yang tidak menggunakan media 
belajar berbasis video. 
2.  Untuk mengetahui nilai rata-rata pretest dan posttest kelas yang menggunakan media belajar 
berbasis video. 
3.  Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar sebelum menggunakan media belajar video dan 
setelah menggunakan media belajar video. 
 
 
METODE  
 
Dalam penelitian ini ada dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Clasical Experimental Design 
Tabel 1. Clasical Experimental Design 
 
R O1 X O2 
 O3  O4 
 
 (Endang Mulyatiningsih, 2013:96) 
Ket: 
O1 yaitu data pre-test kelompok perlakuan 
O3 yaitu kelompok kontrol 
O2 yaitu data post-test kelompok perlakuan 
O4 yaitu kelompok kontrol 
 
Dalam penggunaan jenis penelitian ini didasarkan pada pertimbangan yaitu: Dengan adanya 
matching (mengetahui kemampuan awal siswa sebelum perlakuan diterapkan). Pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol sebelum treatment dimulai, maka kedua kelompok dikatakan 
mempunyai pemahaman yang sama dan seimbang. Dengan dilaksanakan group matching dapat dengan 
mudah mengatur mulai dan berakhirnya pelaksanaan eksperimen, Selain adanya kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen, juga dapat membatasi timbulnya variabel luar yang mempunyai validitas 
internal. Untuk memungkinkan diadakannya pemilihan subyek yang berbeda dan interaksi pematangan 
karena seleksi sudah diperhatikan dan memungkinkan pengujian terhadap hipotesis lebih kuat. 
 
Populasi dan Sampel  
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMK Sawunggalih Kutoarjo sejumlah 69 siswa. 
Kelas kontrol 34, eksperiment 35 siswa.  
 
Variabel Penelitian  
Variabel penelitian adalah alat bantu bagi peneliti didalam menggunakan metode pengumpulan 
data. Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian, digunakan beberapa teknik sebagai 
berikut: 
Media yang digunakan di dalam penelitian ini, untuk kelas pertama, media belajar berbasis 
video Media ini digunakan dalam pembelajaran Seni Budaya pada kelas eksperimen. Selain 
penggunaan media belajar berbasis video, kelas eksperimen juga dilakukan diskusi kelas. Kedua, yakni 
kelas kontrol media buku cetak atau buku paket Seni Budaya serta LKS sebagai media belajarnya dan 
tidak menggunakan media belajar berbasis video.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Pembelajaran berlangsung sebanyak tiga kali pertemuan baik kelas eksperimen maupun kelas 
kontrol. Pertemuan pertama pada kelas eksperimen diberikan materi ”Konsep Budaya” dengan 
menggunakan media video. Setelah siswa menyaksikan video,siswa melakukan diskusi dalam 
kelompoknya guna menjawab pertanyaan yang telah diberikan oleh guru sebelumnya. Setelah waktu 
yang ditetapkan selesai, maka dari setiap kelompok diberi kesempatan untuk maju ke depan kelas 
mempresentasikan hasil diskusi mereka, sedangkan kelompok lain memberikan tanggapan dan 
pertanyaan. Akhir dari pembelajaran diberikan klarifikasi oleh guru dan siswa menyimpulkan pelajaran 
dengan bimbingan guru. 
Pada pertemuan kedua dan ketiga kelas eksperimen sama seperti pertemuan pertama yaitu 
siswa diberikan tayangan media video. Pada pertemuan kedua dan ketiga materi pembelajarannya sama 
yakni mengenai Konsep Budaya. Setelah siswa menyaksikan video, siswa melakukan diskusi dalam 
kelompoknya guna menjawab pertanyaan yang telah diberikan oleh guru sebelumnya. Setelah waktu 
yang ditetapkan selesai, maka dari setiap kelompok diberi kesempatan untuk maju ke depan kelas 
mempresentasikan hasil diskusi mereka, sedangkan kelompok lain memberikan tanggapan dan 
pertanyaan. Akhir dari pembelajaran diberikan klarifikasi oleh guru dan siswa menyimpulkan pelajaran 
dengan bimbingan guru. 
Setelah melakukan tiga kali pembelajaran maka selanjutnya adalah melakukan pengambilan 
data respon dan hasil belajar siswa. Pengambilan data respon belajar siswa ini dilakukan dengan 
memberikan angket pertanyaan mengenai pembelajaran siswa. Sedangkan data hasil belajar siswa 
diambil dengan menggunakan instrumen tes hasil belajar siswa yang sebelumnya sudah dipersiapkan 
peneliti. Dengan adanya pengambilan data tersebut diharapkan dapat memenuhi tujuan penelitian ini. 
Pembelajaran yang dilakukan terhadap kelas kontrol juga dilakukan sebanyak tiga kali dengan 
materi pembelajaran yang sama. Perbedaan dengan kelas eksperimen adalah pada penggunaan media. 
Pada kelas kontrol tidak digunakan media video, tetapi menggunakan media buku cetak atau buku paket 
mata pelajaran Seni Budaya. Perbedaan dengan kelas eksperimen, kalau pada kelas eksperimen siswa 
mengamati tayangan media video dan mendiskusikannya, sedangkan pada kelas kontrol adalah 
membaca buku dan mendiskusikannya dengan teman-teman dalam kelompoknya. 
Setelah tiga kali pembelajaran dilakukan pengambilan data respon dan hasil belajar. Data 
respon belajar juga diambil dengan menggunakan angket respon belajar. Begitu data hasil belajar 
diambil dengan menggunakan tes hasil belajar siswa. Dengan pengambilan data tersebut diharapkan 
dapat menjadi bahan untuk melakukan analisis dan pencapaian tujuan penelitian ini. 
Dari 34 responden yang diambil sebagai sampel berdasarkan skor post-test dari kelas X AP 2 
mempunyai selisih yang besar dari 1 yaitu 17,23 dengan demikian perbedaan selisih tersebut signifikan. 
Perbedaan yang signifikan ini dapat diartikan bahwa kelompok siswa yang tidak mendapat perlakuan 
dengan metode konfensional (siswa kelas X AP 2) dalam proses pembelajaran memiliki skor rerata 
yang lebih rendah dibandingkan dengan kelompok siswa yang dalam proses pembelajarannya 
menggunakan media video Lebih lanjut dapat diartikan dengan penggunaan video lebih efektif atau 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Dari 35 responden yang diambil sabagai sampel perbedaan skor pre-test dan post-test 
mempunyai selisih yang lebih besar dari 1 yaitu 28,63 dengan demikian perbedaan selisih tersebut 
signifikan. Perbedaan yang signifikan ini dapat diartikan bahwa kelompok siswa yang mendapatkan 
perlakuan dengan video (siswa kelas X AP 1) dalam proses pembelajaran memiliki skor rerata yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok siswa yang dalam proses pembelajarannya tidak 
menggunakan video. Hal ini dapat diartikan dengan pembelajaran menggunakan modul lebih efektif 
dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Teori-teori yang berkaitan dengan motivasi belajar yang sudah ada, sangat relevan dengan hasil 
penelitian yang penulis lakukan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelas yang menggunakan media 
video dalam pembelajaran (eskperimen) memiliki rata-rata skor motivasi yang tinggi dibandingkan 
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kelas yang tidak menggunakan media video (kontrol). Dengan demikian teori-teori di atas yang 
mengemukakan bahwa penggunaan media video dapat mempengaruhi motivasi belajar adalah terbukti.  
 
SIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut di atas, maka kesimpulan yang dapat dikemukakan adalah 
sebagai berikut.  
Pembelajaran menggunakan metode konvensional pada mata pelajaran Seni Budaya kelas X di 
SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo berlangsung dengan baik dan dapat membantu siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran teori yang mempelajari tentang Konsep Budaya baik pada kelas 
ekperimen maupun kelas kontrol. Pada kelas kontrol yaitu kelas X AP 2 didapat nilai rata-rata pretest 
sebesar 59,94 sedangkan nilai rata-rata posttest sebesar 7 7,17 masih lebih rendah dibandingkan kelas 
ekperimen. 
Pembelajaran menggunakan media pembelajaran video pada mata pelajaran Seni Budaya kelas 
X di SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo berlangsung dengan baik dan dapat membantu siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran teori yang mempelajari tentang Konsep Budaya baik pada kelas 
ekperimen maupun kelas kontrol. Pada kelas eksperimen yaitu kelas X AP 1 didapat nilai rata-rata 
pretest sebesar 59,54 sedangkan nilai rata-rata posttest sebesar 88,17 lebih tinggi dibandingkan kelas 
kontrol. 
Pembelajaran menggunakan video pada mata pelajaran Seni Budaya kelas X di SMK YPE 
Sawunggalih Kutoarjo dapat membedakan nilai rata-rata hasil belajar dapat ditunjukan dari hasil 
perhitungan dengan menggunakan uji paired t-test, hasil yang didapat yaitu sig.2 tailed sebesar 0,000 < 
0,05 dengan t-hitung -15,791 yang artinya rata-rata sebelum menggunakan video lebih rendah 
dibandingkan rata-rata setelah menggunakan video yang berarti ho ditolak dan ha diterima yaitu 
pembelajaran menggunakan video lebih efektif dibandingkan pembelajaran yang tidak menggunakan 
video. Dari uji tersebut terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata nilai sebelum perlakuan 
(pretest) dengan rata-rata nilai setelah perlakuan (posttest) baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol. 
Berdasarkan perbandingan selisih nilai rata-rata post-test dan pre-test pada kelas eksperimen dengan 
nilai rata-rata post-test dan pre-test pada kelas kontrol lebih tinggi kelas ekperimen yaitu sebesar 28,68 
untuk kelas eksperimen > dari 17,23 untuk kelas kontrol. Artinya ada perbedaan yang signifikan antara 
rata-rata nilai kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
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